BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasl Pendlitian

Perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adpktusahaan perbankan
yang tetap konsisten terdaftar di PT. Bursa Efelohesia selama periode tahun
2004-2008. Jumlah perusahaan perbankan yang tetegisten selama lima tahun
tersebut dan diambil sampel seperti yang dijelagikata Bab 11l ada sebanyak 11
perusahaan.

Seluruh data yang telah dikumpulkan setiap tahuniglah berdasarkan
rumus-rumus yang telah dijelaskan di bab Il dasilhga dianalisis secara
deskriptif dan secara verifikatif. Analisis secadaskriptif bertujuan untuk
menguraikan gambaran data variabel penelitian, ngg@® analisis secara
verifikatif bertujuan untuk membuktikan kebenararidipotesis penelitian yang

telah diajukan sebelumnya.

411 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Perusahaan PT. Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh seb&idonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jakadonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar moditakéu didirikan oleh

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pertarikolonial atau VOC.
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Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912kepdangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti ydhgrapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalandkiman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perangackmil dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemériRepublik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursk tedek dapat berjalan
sebagaimanamestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengjkti kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar mmaaalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi ydigluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembamgear modal di Indonesia dapat
dilihat sebagai berikut:

a. 14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indorgib@ntuk di Batavia
oleh Pemerintah Hindia Belanda.

b. 1914 — 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup seld@aeang Dunia |

c. 1925 - 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kemib@isama dengan Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya

d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dutiip Bursa Efek di
Semarang dan Surabaya ditutup.

e. 1942 — 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup keirgghma Perang Dunia Il

f. 1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembalgin UU Darurat Pasar

Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakirflaukman Wiradinata)
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dan Menteri keuangan (Prof.DR. Sumitro Djojohadikus). Instrumen yang
diperdagangkan: Obligasi Pemerintah RI (1950)

1956 : Program nasionalisasi perusahaan BelandaaBefek semakin tidak
aktif.

1956 — 1977 . Perdagangan di Bursa Efek vakum.

10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembahdPresiden Soeharto.
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan PelaksanaaPddodal).
Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT PasadaloPengaktifan
kembali pasar modal ini juga ditandai dengan gdipdbl Semen Cibinong
sebagai emiten pertama.

1977 — 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangatJesnlah emiten hingga
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilitrunsen perbankan
dibandingkan instrumen Pasar Modal.

1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember (R8RDES 87) yang
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakiBenawaran
Umum dan investor asing menanamkan modal di Indanes

1988 — 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbard@am Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Akasit bursa terlihat
meningkat.

. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mbkioperasi dan dikelola
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUHRJangiean

organisasinya terdiri dari broker dan dealer.
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n. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Dese®8 (PAKDES
88) yang memberikan kemudahan perusahaan untukilgje glan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasadal.

o. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulaofpenasi dan dikelola
oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bifsk Surabaya.

p. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM beruba¢njadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sslddgT BEJ.

g. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEakshnakan dengan
sistem computer JATS (Jakarta Automated Tradinge8ys).

r. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undasigdang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang inaindiberlakukan
mulai Januari 1996.

s. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan BtfedaSurabaya.

t. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripleading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia.

u. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangeak jauh (remote
trading).

v. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) keaBhfek Jakarta

(BEJ) dan berubah nama menjadi PT. Bursa Efek keslar(BEI).

4.1.1.2 Profil Perusahaan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pémassa yang tercatat

dan konsisten di PT. PT. Bursa Efek Indonesia (B&ljla tahun 2005 sampai
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dengan tahun 2008, kemudian diambil sampel seseagah teknik random
samplingyang telah ditentukan pada BAB lll, maka 11 (sabgeperusahaan yang
menjadi sampel dalam penelitian diantaranya :

1. Bank Mega Tbk

Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernamaBRhk Karman
yang didirikan pada tahun 1969 berkedudukan di I&y@, selanjutnya pada
tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank delakokan relokasi
Kantor Pusat ke Jakarta.

Pada tahun 2000 melakukan perubahan nama dari EBa MBank
menjadi PT. Bank Mega. Dalam rangka memperkuaktstrypermodalan maka
pada tahun yang sama PT. Bank Mega melaksanakaal IRublic Offering
dengan menawarkan saham kepada masyarakat, desmgéaach sebagian saham
PT. Bank Mega dimiliki oleh publik dan berubah nayes menjadi PT. Bank
Mega Tbk. Saat ini Bank telah mendapatkan izin @k Indonesia sebagai
Bank Devisa sehingga memungkinkan memperluas danjangkau bisnis yang
lebih luas lagi.

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM Nomor: W7-04909.01.04-
TH.2007 tanggal 02 Mei 2007, perusahaan induk RankBViega Tbk. berubah
nama dari sebelumnya PT. Para Inti Holdindo menjgdi CT Corpora.
Selanjutnya berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM Non®-03043HT.01.04-
TH.2007tanggal 13 Nopember 2007, juga telah dilakulperubahan nama
perusahaan pemegang saham mayoritas PT. Bank Mikgadri PT. Para Global

Investindo menjadi PT. Mega Corpora.
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2. Bank Rakyat Indonesia Thk

PT Bank Rakyat Indonesia Persero (“BRI"Bank”,ataer4eroan”)
merupakan salah satu bank terbesar dan tertuaahdésia, didirikan pada tanggal
16 Desember 1895.

Pada tanggal 10 November 2003, BRI menjadi Persererbuka
dengan pencatatan 30% sahamnya di bursa efek yantpeknama PT. Bursa
Efek Indonesia (BEI), dengan kode saham BBRI dai Ba tergabung dalam
indeks saham LQ45 sebagai salah satu saham yarmghitiimgkan dalam
mengukur indeks harga saham gabungan (IHSG) di BBlam dua tahun
terakhir, berkat upaya keras serta didukung olelgram pemasaran yang agresif
melalui jaringan unit kerja yang luas, BRI tumbudsat baik dari segi total aset,
jumlah kredit yang diberikan, dana pihak ketigag/aerhasil digalang, laba yang
dihasilkan, disertai dengan kualitas aset yangget;j

Sampai dengan 31 Desember 2008, Pemerintah Replridinesia
memiliki 56,79% saham dan sisanya dimiliki oleh yeaakat pemodal. Nilai
kapitalisasi pasar saham BRI pada akhir tahun 2@888capai Rp55,85 triliun
atau sekitar 5,56% dari total kapitalisasi pasarBRirsa Efek Indonesia.

3. Bank Negaralndonesia Tbk

Pada tahun 1946 BNI didirikan dengan nama Bank Netgiadonesia
sebagai bank pertama yang dimiliki pemerintah répulhndonesia dan
mendapatkan amanah untuk mengatur pengeluaran @@ugoan mata uang
rupiah. Sebagai bank umum dengan nama bank Negdomdsia 1946, BNI

mendapatkan tugas memperbaiki ekonomi rakyat Seeigartisipasi dalam
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pembangunan ekonomi nasional dengan memberday&kbadai sector industri
di Indonesia. Pada tahun 1996 BNI menawarkan salpamdana kepada
masyarakat dan mencatatkan sahamnya di PT. Bueda IBflonesia dan Bursa
Efek Surabaya, hal ini menjadikan BNI sebagai bpekerintah pertama yang
menjadi perusahaan terbuka.

Pada tahun 1997 krisis moneter melanda Asia dasnbgla, sebagimana
bank-bank lain BNI juga terkena dampak negativsigkriersebut, sebaginmana
tercermin dari menurunnya inkepemilikan public ticakinerja financial. Pada
tahun 2007 BNI menerbitkan saham baru yang dicatatk Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya, bersamaan dengan progrgestasi saham
pemerintah. Dengan selesainya kedua program terdedpemilikan publik
meningkat menjadi 23,64%.

4. Bank Permata Thk

PermataBank dibentuk sebagai hasil merger dari ik kdi bawah
pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasiona\lBfRni PT Bank Bali
Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Exprd3§,Bank Artamedia, dan
PT Bank Patriot pada tahun 2002. Di tahun 2004nd&tal Chartered Bank dan
PT Astra International Tbk mengambil alih PermataBaan memulai proses
transformasi secara besar-besaran didalam orgariedanjutnya, sebagai wujud
komitmennya terhadap PermataBank, kepemilikan ggdourpemegang saham
utama ini meningkat menjadi 89,01% pada tahun 2006.

Dengan memberdayagunakan kekuatan-kekuatan utaemmafBank

yakin dapat mencapai aspirasi menjatiorld-Class Local Bank” dan
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mengantarkan yang terbaik dari dua dunia kepadabahs danstakeholder
Dengan 276 cabang (termasuk cabang pembantu, Kagatan cabang syariah),
234 office channelingsyariah, didukung oleh 549 ATM di 55 kota di sehluru
Indonesia, PermataBank yakin akan dapat meningkatkamitmen untuk
menyediakan solusi inovatif yang dapat menjawahlukgtan finansial nasabah
PermataBank.

5. Bank Pan Indonesia Thk

Didirikan tahun 1971 dan menjadi bank pertama yangnjadi
perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta tahun 1P8@inBank merupakan salah
satu bank komersial yang terkemuka di Indonesiduking keunggulannya di
sektor perbankan ritel, PaninBank merupakan sad#th Isank terkemuka dalam
melayani pasar konsumen dan komersial.

Struktur permodalan dan kompetensi PaninBank @ipeskokoh seiring
dengan disepakatinya Technical Assistance Agreerdenggan ANZ Banking
Group Australia di tahun 1999. Per tanggal 5 Jar09, ANZ Banking Group
memiliki 38.3% dari total saham PaninBank. Kini,nP&8ank mengoperasikan
salah satu jaringan layanan yang paling komprehdnkidonesia, meliputi lebih
dari 350 kantor cabang serta berbagai pilihan layaglektronik seperti mesin
ATM, Internet Banking, Mobile Banking serta fasibt call center. Per Desember
31, 2008, PaninBank berhasil meraih peringkat ssbaglah satu 10 bank

terbesar di Indonesia dalam hal total aktiva ddwatan permodalan.
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6. Bank Mayapada Tbk

Bank Mayapada didirikan pada tanggal 10 Januari0.199ntuk
menghadapi tantangan industry perbankan dimasa atergl Bank Mayapada
terus meningkatkan budaya kerja professional yaeggacu kepada nilai-nilai
utama budaya perusahaan dibidang transparansyritate profesioalisme, dan
kemampuan menjawab tantangan-tantangan yang tindalam operasi
perbankan. Dengan semangat kerjasama yang badigritals dan kewaspadaan
yang tinggi Bank Mayapada akamampu mengatasi persaingan pasar yang
semakin meningkat serta memastikan pertumbuhankganganjang yang
berkesinambungan.

Dalam hal perbaikan layanan dan penyediaan sararzamgkan bagi
Nasabah, Bank sudah memperluas jaringan kantor 8eeluruh Indonesia.
Hingga akhir tahun 2008, Bank sudah memiliki 108tkadi 14 propinsi. Hal
ini sejalan dengan usaha Bank untuk melayani nasaibel dan consumer,
sehingga perluasan jaringan menjadi salah sats faizuma.

7. Bank Mandiri Tbhk

Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 199Bagmi bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanaketm Pemerintah Indonesia.
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik PemerinttuyBank Bumi Daya, Bank
Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan B&eknbangunan
Indonesia, bergabung menjadi Bank Mandiri. Keenlgsaik tersebut telah turut
membentuk riwayat perkembangan perbankan di Ind@ndismana sejarahnya

berawal pada lebih dari 140 tahun yang lalu. Kig@nk Mandiri menjadi penerus
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suatu tradisi layanan jasa perbankan dan keuangag telah berpengalaman
selama lebih dari 140 tahun. Masing-masing dari a&niyank bergabung telah
memainkan peranan yang penting dalam pembangu ek

8. Bank Danamon Tbk

Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bank &amtonesia. Di
tahun 1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi BAmk Danamon
Indonesia. Di tahun 1988, Danamon menjadi banksdedian setahun kemudian
mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Btfsk Jakarta.

Sebagai akibat dari krisis keuangan Asia di tah@381 Danamon
dialihkan di bawah pengawasan Badan Penyehatararien Nasional (BPPN)
sebagai bank BTOtgken ove). Di tahun 1999, pemerintah Indonesia melalui
BPPN, melakukan rekapitalisasi sebesar Rp 32 @rtriflalam bentuk obligasi
pemerintah. Sebagai bagian dari program restrgasiri di tahun yang sama PT
Bank PDFCI, sebuah bank BTO yang lain, dilebur méinpagian dari Danamon.

Di tahun 2003, Asia Financial (Indonesia) Pte. bidlakukan akusisi
Danamon, di mana Fullerton Financial Holdings, apakusahaan yang dimiliki
sepenuhnya oleh Temasek Holdings dan Deutsche B¥Bk merupakan
pemegang saham utamanya. Setelah melakukan evateasieluruh di bawah
manajemen yang baru, visi baru diluncurkan dantegjrabaru dikembangkan
dengan model bisnis spesifik untuk masing-masiggne® pasar. Sejalan dengan
arahnya yang baru, pada tahun 2004 Danamon memus#ah satu institusi
finansial yang terbesar di Indonesia. Didukung olebih dari 50 tahun

pengalaman, Danamon terus berupaya menjadi ban§g Yyasa mewujudkan
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setiap keinginan nasabah’ sesuai derfgand promisaya. Danamon merupakan
bank ke lima terbesar di Indonesia dalam hal juralsét dengan jaringan cabang
ke dua terbesar, yang terdiri dari lebih dari 1.k@6tor cabang.
9. Bank NISP Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk (sebelumnya dikenal sebagaikBNISP,
selanjutnya disebut Bank OCBC NISP) merupakan ble&mpat tertua di
Indonesia, yang mengawali keberadaannya pada tadgderil 1941, ketika
Bank ini didirikan di Bandung dengan nama NV Nealedisch Indische Spaar En
Deposito BankSejak itu Bank OCBC NISP berkembang menjadi bamigysolid
dan handal, terutama melayani segmen Usaha KetiM#gengah (UKM). Bank
NISP kemudian menjadi bank umum pada tahun 1967k davisa pada tahun
1990 dan menjadi perusahaan publik dengan meneataghamnya di PT. Bursa
Efek Indonesia pada tahun 1994. Bank OCBC NISP saamemiliki 5.518
karyawan yang senantiasa siap melayani nasabafidk&ntor di 62 kota di
Indonesia.
10. Bank Niaga Tbk

CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 135tgdn nama Bank
Niaga dan membangun nilai-nilai utama perusahatmdkurun waktu 10 tahun
pertama. Dasawarsa kedua merupakan periode Bamgja Mi@ngembangkan diri
menjadi perbankan profesional dengan pelayanan yamgercaya. Dasawarsa
ketiga membawa kami ke era modernisasi perbankarardi kami menjadi
pemimpin dalam penggunaan teknologi melalui pengmpntasian sistem

komputerisasi pada administrasi dan pembukuan.
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Pada dasawarsa keempat Bank Niaga terdaftar daHifek Jakarta dan
Surabaya (saat ini PT. Bursa Efek Indonesia/BE)) dengan sigap melakukan
penyesuaian diri dengan status baru sebagai pearsgublik. Pada saat itu kami
merupakan bank lokal pertama yang menyediakan éayATM, juga merupakan
bank pertama di Indonesia dengan sistentine dan tetap mempertahankan
reputasi sebagai bank dengan kualitas dan pelaysaranprima kepada nasabah.
Pada dasawarsa kelima kami menghadapi tantangartemoerat, namun dengan
dukungan penuh dari pemegang saham yang baru s$etda@ konsisten
melaksanakan misi untuk menjadi bank ritel terkeandikindonesia, kami mampu
bertahan dari krisis ekonomi
11. Bank Swades Tbk

Bank Swadesi berdiri di Surabaya tahun 1968 selizgdd pasar dengan
nama Bank Pasar Swadesi. Tahun 1984, kepemilikak daémbil alih oleh
Keluarga Chugani. Kemudian sejalan dengan deregpk®erintah dibidang
perbankan melalui 'Pakto 88', pada tahun 1989 Bawkdesi meningkatkan
statusnya dari bank pasar menjadi bank umum damtd®94 menjadi bank
devisa. Dalam upaya pengembangan usaha dan sekalgpudekatkan diri pada
sentra bisnis nasional, tahun 1995 Kantor Pusatiatijgan dari Surabaya ke
Jakarta. Sebagai antisipasi terhadap perkembargdankan khususnya dalam
aspek permodalan, pada tahun 2002 Bank Swadesiatagten sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan tercatat sebagai lembagasaman ke-22 yang "go
public’. Sejalan dengan program kegiatan ArsiteRerbankan Indonesia (API),

Bank Swadesi telah memenuhi kriteria sebagai Baoku& dengan modal
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minimal Rp 100 miliar. Dengan kondisi permodalanngacukup akan

memberikan keunggulan kompetitif bagi Bank Swadesi.

4.1.2 Struktur Organisas PT. Bursa Efek Indonesia
Adapun mengenai struktur orgnisasi PT. PT. Bursek Bhdonesia,
adalah sebagai berikut :
1. RUPS
2. Dewan Komisaris
3. Direktur Utama
A. Satuan Pemeriksa Internal
B. Sekretaris Perusahaan
C. Divisi Hukum
4. Direktur Penilaian Perusahaan
A. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Riil
B. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa
C. Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Utang
5. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa
A. Divisi Perdagangan Saham
B. Divisi Perdagangan Surat Utang dan Derivatif
C. Divisi Keanggotaan dan Partisipan
6. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan
A. Divisi Pengawasan Transaksi

B. Divisi Kepatuhan anggota Bursa
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7. Direktur Pengembangan
A. Divisi Riset
B. Divisi Pengembangan Usaha
C. Divisi Pemasaran
D. Chieft Ekonomist
8. Direktur Teknologi Informasi
A. Divisi Operasional Teknologi Informasi (TI)
B. Divisi Pengembangan Solusi Bisnhis Teknologi Infosim@]l)
C. Divisi Manajemen Risiko
9. Direktur Keuangan dan SDM
A. Divisi Keuangan
B. Divisi Sumber Daya Manusia

C. Divisi Umum

4.1.3 Job Description PT. Bursa Efek Indonesia

Adapun uraian kegiatan PT. PT. Bursa Efek Indongsitu sebagai
berikut :
1. RUPS
2. Dewan Komisaris
3. Direktur Utama

Bertanggung jawab untu mengkordinasikan para Dires&rta kegiatan-
kegiatan Satuan Pemeriksa Internal, SekretarissBleaan (termasuk hubungan

masyarakat), dan Divisi Hukum.
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A. Satuan Pemeriksa Internal

1) Bertanggung jawab sebagquality assuranceterhadap pelaksanaan
pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbarspek
efektifitas dan efisiensi melalui pemeriksaan bkrkaaupun insidentil
terhadap kegiatan internal organisasi, serta mktakypelaporan dan
pemberian rekomendasi perbaikan yang diperlukans ahasil
pemeriksaan kepada Direksi, Dewan Komisaris danaBapepam.

2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tndajut ladari
rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pesaark internal
yang dilakukan.

B. Sekretaris Perusahaan

Bertangung jawab atas tersedianya rencana Kkerjsalman dan

terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harsndan efektif antara

direksi dengarstakeholderlainnya dalam rangka mencapai tujuan serta
meningkatkan citra perusahaan.
C. Divisi Hukum

1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukumgyakan
dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidalakaiukum yang
berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi dalambungan
kerjasama atau kontraktual antara perseroan depijak lain dan
telai sesuai dengan peraturan perundangan yarakberl

2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebegsl advisor atas

permaslahan hukum berkenaan dengan produk hukurg telah
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diberlakukan leh perseroan, kajian hukum dan pesgén dalam
sengketa hukum sesuai dengan peraturan perundaaggsm yang
berlaku.
4. Direktur Penilaian Perusahaan
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamgitedengan: (1)
penilaian pendahuluan perusahaan, (2) pencatatamsgbman, (3) penilaian
keterbukaan perusahaan, (4) penelaahan aksi ksrppexusahaan dan (5)
pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan).
A. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Riil
Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan mafelsan :
1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengacatsan saham
di Bursa;
2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahgraisdengan
pencatatan saham di bursa;
3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadaforan yang
berlaku;
4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub
5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembariksiks
6) Prosedelisting(baik yang bersifatoluntarymaupurforce delisting;
7) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi;
8) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten tekntasporate

action
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Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pergteramatatan
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk rkatkag

kualitas dan integritas perusahaan sektor riil yaegcatatkan saham.

. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa

Bertanggung jawab untk mengkoordinasikan dan mafeldsan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengacat@an saham
di Bursa termasuk ETF;

Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahgraisdengan
pencatatan saham di Bursa;

Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadaforan yang
berlaku;

Penyebaran informasi perusahaa tercatat kepadg;publ
Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembarnksiks
Prosedlelisting(baik yang bersifatoluntarymaupurforce delisting;
Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten tekntasporate
action

Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pergteraratatan
sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk rRatkag

kualitas dan integritas perusahaan sektor riil yaegcatatkan saham.

. Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Utang

Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan realzkan:
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1) Prose Evaluasi pendahuluan calon emitan penert stang sampai
dengan pencatatan di Bursa, baik efek surat utankuk maupun
EBA;

2) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadaforan yang
berlaku,

3) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&,pub

4) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembariksis

5) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi;

6) Proses penghapusan pencatatan (baik karena jahgoteelunasan
awal, konversi maupuiorce delisting;

7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten yefekdicatatkan
sertacorporate actioryang dilakukan;

8) Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatai sésogan
perkembangan pasar modal untuk meningkatkan ksalda integritas
perusahaan sektor riil dan jasa yang mencatatkan stang.

5. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional pendaga saham,
perdagangan informasi pasalafa feedl, perdagangan surat utang dan derivatif
serta pelaporan transaksi surat utang. Dan jugdarmgung jawab atas
pengelolaan aktivitas-aktivitas yang terkait dengaggota bursa dan partisipan
sebagai berikut : (1) pengkajian terhadap persyark¢anggotaan, (2) kewajiban
pelaporan, (3) pelatihan dan pendidikan serta éfgpwasan (khusus terhadap

anggota bursa)
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A. Divisi Perdagangan Saham

1) Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perdagarsgdam
setiap hari bursa dengan melakukan koordinasi fagia
pengembangan dan operasional perdagangan sahanmggsehi
terlaksana perdagangan saham yang wajar, teratwefisen.

2) Bertanggung jawab atas kegiatan pengembangan darasignal
penyebaran data dan informasi, sehingga penyebatarperdagangan
dapat mendukung informasi yang dibutuhkan oleh store untuk
pengambilan keputusan investasi dan meningkatkandgpatan
penjualan perdagangan informasi pasar.

B. Divisi Perdagangan Surat Utang dan Derivatif

1) Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiataerasipnal
perdagangan surat utang dan derivatif, penyempnoymp@agembangan
sistem dan sarana pasar perdagangan surat utagilatif sehingga
tercipta pasar surat utang.

2) Bertanggung jawab untuk memastikan terselenggaraksgiatan
pelaporan surat utang, penyempurnaan, pengembasigiam dan
sarana pelaporan surat utang sehingga tercipensigélaporan surat
utang yang teratur dan efisien.

C. Divisi Keanggotaan dan Partisipan

Bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi calogotanBursa dan

partisipan, pemantauan, pembinaan, pengembangaegalen disiplin

anggota bursa serta membantu anggota bursa darsigaart untuk
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membentuk, memiliki dan menjaga kredibilitas sartegritas di pasar

modal.
6. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoasikiaa kegiatan
pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagaefek di bursa untuk
mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wsgdiingga dapat menjaga
integritas dan kredibilitas bursa efek dan pasataho
A. Divisi Pengawasan Transaksi

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkosikaa kegiatan

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagaefek di bursa

untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur vdaar, sehingga

dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursk éé pasar modal.

B. Divisi Kepatuhan anggota Bursa

Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan arggtsa terhadap

peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidpagar modal

termasuk pengendalian internal melalui kegiatangréssaan berkala dan

pemeriksaan sewaktu-waktu guna meminimalisasi aigi&ang mungkin

timbul terhadap nasabah, anggta bursa, dan inghastair modal.
7. Direktur Pengembangan

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yark@itedengan: (1)

pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi, (2)grabgngan produk dan usaha,
(3) kegiatan pemasaran, (4) kegiatan edukasi dsialsasi.

A. Divisi Riset
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1) Bertanggung jawab untuk mengolah dan menyajikaa daatistik
perdagangan, emiten dan anggota bursa, melakukalmsignpasar
untuk mencapai efisiensi dan pengembangan bursa se¥ngelola
data historis perdagangan dan publikasi rutin nsebagai bahan
referensi dan dasar untuk membuat keputusan ygrag deandalkan.

2) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengatoldPusat
Referensi Pasar Modal.

. Divisi Pengembangan Usaha

Bertanggung jawab atas pengembangan produk-pradhgia lolan kegiatan

pengembangan pasar untuk meningkatkan likuiditaarp#an daya saing.

. Divisi Pemasaran

Bertanggung jawab dalam merencanakan, mengembangi#an

mengimplementasikan strategi pemasaran, edukassaisialisasi kepada

masyarakat luas dalam rangka mencari dan menanmyastor dalam
emiten.

. Chieft Ekonomist

Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruistpea ekonomi

nasional dan internasional dapat dijelaskan setegqunat dan akurat, serta

dapat memberikan prediksi terhadap peristiwa ekoryamg akan terjadi
secara rasional dengan menggunakan berbagai ali&aaakonomi untuk

kepentingan Bursa dan Pasar Modal Indonesia.
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8. Direktur Teknologi Informasi
Betanggung jawab atas kegiatan operasional yarkgitedengan: (1)
pengembangan solusi bisnis TI, (2) operasional(3)lmanajemen risiko dan (4)
pengelolaan datal§éabase managemeént
A. Divisi Operasional Teknologi Informasi (TI)
Bertanggung jawab atas perncanaan, implementastasip kepatuhan
kebijaan, pengawasan/pemantauan, evaluasi dan ipameh Kkinerja
infrastruktur berbasis teknologi secara efektif ddisien sesuai dengan
visi, misi dan strategi PT. Bursa Efek Indonesia.
B. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Infosi@l)
Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannyaakagiperencanaan,
evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistemkaapli dan
infrastruktur teknologi informasi sesuai dengan utebhan bisnis
perusahaan dan selaras dengan perkembangan tektedbigi, serta
memastikan adanya peningkatan kualitas yang beijkiéden terhadap
aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi.
C. Divisi Manajemen Risiko
1) Memastikan perencanaan, pengukuran, monitoring glelagn dan
pengendalian risiko di dalam organisasi secaraemsgtis dan
terintegrasi. Melakukan monitoring risiko operasibpasar modal,
memberikan rekomendasi dan implementasi untuk merape

proses,reporting dan pengendalian untuk menentukan tingkat risiko
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yang masih dapat diterima dalam pengelolaan peaasahdan
pelaksanaan kegiatan utama pasar modal.
2) Bertanggung jawab dalam membangun strategi danemmattasi
penerapaigood corporate governan¢&CG) di dalam organisasi.
9. Direktur Keuangan dan SDM
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamgitedengan: (1)
pengelolaan keuangan perusahaan, (2) pengelolaapetgembangan SDM, (3)
pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya.
A. Divisi Keuangan
Betanggung jawab atas keseluruhan fungsi akuntirsiperpajakan, dan
anggaran serta pengelolaan keuangan untuk memibpetasil yang
optimal sehingga dapat menghasilkan informasi kgaanyang dapat
digunakan untuk mendukung aktifitas operasionalgenaan.
B. Divisi Sumber Daya Manusia
Memastikan terpenuhinya pengadaan, penempatan, idgerd dan
pengembangan karyawan secara terencana, efektiefigian di setiap
unit kerja, serta mengadministrasikan strategi ydegkaitan dengan
kompensasi da jasa, dan hubungan industrial sehikggyawan PT. Bursa
Efek Indonesia berkualitas dan mampu memberikantriboisi yang
signifikan untuk mendukung rencana strategis péaesa.

C. Divisi Umum
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Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan kielancaran
pemenuhan kebutuhan atas fasiltas, seperti: sanpekantoran,

infrastruktur serta jasa.

414 Kegiatan Perusahaan Perbankan

Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keydregiatan bank
sehari-hari tidak akan terlepas dari bidang keuanddama seperti halnya
perusahaan lainnya, kegiatan pihak perbankan seeaderhana dapat dikatakan
sebagai tempat melayani segala kebutuhan paraatasab Para nasabah datang
silih berganti baik sebagai pembeli jasa maupujua¢asa yang ditawarkan. Hal
ini sesuai dengan kegiatan utama suatu bank yastabali uang dari masyarkat
(menghimpun dana) melalui simpanan dan kemudian juakeruang yang
diperoleh dari penghimpunan dana dengan cara (rmekga dana) kepada
masyarakat umum dalam bentuk kredit atau pinjaman.

Dewasa ini kegiatan-kegiatan perbankan yang adiaddnesia terutama
kegiatan bank umum adalah sebagai berikut:
1. Menghimpun dana dari masyarakiaufding dalam bentuk:

a. Simpanan Giro@emand Deposjtyang merupakan simpanan pada bank
dimana penarikannya dapat dilakukan setiap saagatemenggunakan
cek atau bilyet giro.

b. Simpanan TabungarSéving Deposjtyaitu simpanan pada bank yang

penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian rantaank dengan
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nasabah dan penarikannya dengan menggunakan sigriks:, buku
tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya.

c. Simpanan Depositol{me Depos)t merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya sesuai jangka waktu (jatuh tempo)d#goat ditarik dengan
bilyet deposito atau sertifikat deposito.

Menyalurkan dana ke masyarakiatiiding dalam bentuk kredit seperti:

a. Kredit Investasi kredit yang diberikan kapeada paraestor untuk
investasi yang penggunaannya jangka panjang.

b. Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang diberikantuk membiayai
kegiatan suatu usaha dan biasanya bersifat jangkadeg guna
memperlancar transaksi perdagangan.

c. Kredit Perdagangan kredit yang diberikan kepada pgmedagang baik
agen-agen maupun pengecer.

d. Kredit Konsumtif merupakan kredit yang digunakartukndikonsumsi
atau dipakai untuk keperluan pribadi.

e. Kredit Produktif kredit yang digunakan untuk mengjlkan barang atau
jasa.

Memberikan jasa-jasa bank lainny&e(vicg antara lain:

a. Menerima setoran-setoran seperti:

» Pembayaran pajak
* Pembayaran telepon
* Pembayaran air

* Pembayaran listrik
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* Pembayaran uang kuliah
b. Melayani pembayaran-pembayaran seperti:
* Gaji/ Pensiun/ honorium
* Pembayaran deviden
* Pembayaran kupon
* Pembayaran bonus/hadiah

c. Didalam pasar modal perbankan dapat memberikamatajadi:

» Penjamin emisiynderwriter)

* PenanggungQGuaranto

* Wali amanatTrusteg

» Perantara perdagangan efplalang/brokey

» Perdagangan efebéaler)

* Perusahaan pengelola dairavéstment compaiy

d. Transfer (Kiriman Uang) merupakan jasa kiriman uaagfar bank
baik antar bank yang sama maupun bank yang berBedgiriman uang
dapat dilakukan untuk dalam kota, luar kota maupannegeri.

e. Inkaso (Collection merupakan jasa penagihan warkat antar bank yang
berasal dari luar kota berupa cek, bilyet giro asawat-surat berharga
lainnya yang baik berasal dari warkat bank dalameriemaupun luar
negeri.

f. Kliring (Clearing merupakan jasa penarikan warkat (cek atau BGy yan

berasal dari dalam suatu kota, termasuk transfandkota antar bank.
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. Save Deposit Bormerupakan jasa penyimpanan dokumen, berupa surat-
surat atau benda berhardggave Deposit Bolebih dikenal dengan nama
Safe Loket

. Bank Card merupakan jasa penerbitan kartu-kartu kredit yaagat
digunakan dalam berbagai transaksi dan penarikag taai di ATM

setiap hari.

i. Bank NotegValas) merupakan kegiatan jual beli mata uanggasi

j. Bank Garansimerupakan jaminan yang diberikan kepada nasabaimda

pembiayaan proyek tertentu.

. Referensi Banknerupakan surat referensi yang dikeluarkan olefit.ba

. Bank Draftmerupakan wesel yang diterbitkan oleh bank.

. Letter of Credit(L/C) merupakan jasa yang diberikan dalam rangka
mendukung kegiatan atau transaksi ekspor impor.

. Cek Wisata Travellers Chequemerupakan cek perjalanan yang biasa
digunakan oleh para turis dan dibelanjakan dibebatempat
perbelanjaan.

. Dan jasa lainnya.
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4.2  Hasl Pembahasan
4.2.1 KinerjaKeuangan Perbankan Pada 11 Bank yang go publik tahun
2004-2008
4.2.1.1 Faktor Permodalan Perusahaan Perbankan
Faktor permodalan diukur menggunakan rasio kecukupadal. Dari
hasil pengolahan diperoleh gambaran data rasio kigpam modal pada 11
perusahaan perbankan yang konsisiten terdaft®TdiBursa Efek Indonesia

periode tahun 2004-2008 sebagai berikut.

Tabel 4.1
Permodalan 11 Perusahaan Perbankan di BE| Peraiuan 2004-2008
Tahun Rata-

Emiten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata | Pertumbuhan
BBNI 17.1C| 16.0C| 15.3C| 15.7C| 13.5C 15.5:2 -5.55%
BBRI 16.19| 15.29| 18.82| 15.84| 13.18 15.86 -3.77%
BDMN 25.60| 22.70 20.80| 20.30| 15.40 20.96 -11.56%
NISF 15.11( 19.71| 17.07| 16.1t| 17.01 17.01 4.25%
BMRI 25.30| 23.70( 25.30| 21.10, 15.70 22.22 -10.44%
MAYA 14.43 | 14.24| 13.82| 29.95| 23.69 19.23 22.89%
MEGA 13.53| 11.13| 15.92| 14.21| 16.16 14.19 7.07%
BNGA 13.24| 18.32| 18.88| 17.03| 15.59 16.61 5.79%
PNBN 37.4%| 28.72| 29.47| 21.5¢| 20.31 27.5C -13.33%
BNLI 11.40 9.80| 13.50| 13.30| 10.80 11.76 0.86%
BSWD 25.95| 24.06| 26.55| 20.66| 33.27 26.10 10.48%
Total 1957 | 1852 | 1958 | 18.71| 17.69 18.81 -2.38%

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

Berdasarkan uraian data pada tabel 4.1 dapat dilgecara total rasio
kecukupan modal yang dimiliki kesebelas bank 18,8 masih lebih besar dari
batas minimum yang ditetapkan oleh bank Indoneg#y 8%. Rasio CAR
tertinggi dimiliki oleh Bank Pan Indonesia yangaraata mencapai 27,5% setiap
tahun, sebaliknya rasio CAR terendah dimiliki odink Permata yang rata-rata

hanya mencapai 11,76% setiap tahun. Bila dilihait pertumbuhan rasio CAR,
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Bank Mayapada memiliki pertumbuhan CAR tertinggingasecara rata-rata
mencapai 22,89%, dan di lain pihak rasio CAR yanglii Bank Pan Indonesia
terus mengalami penurunan hingga 13,33% setiamtaBecara keseluruhan dari

ke 11 bank tersebut terjadi penurunan rasio CARsat2,38% setiap tahunnya.

4.2.1.2 Faktor Likuiditas Perusahaan Perbankan

Faktor likuiditas diukur menggunakdoan to deposit rasigaitu rasio
jumlah kredit yang diberikan terhadap total danhaki ketiga. Dari hasil
pengolahan diperoleh gambaran data rasio likuidpasia 11 perusahaan
perbankan yang konsisiten terdaftar di PT. Burkk Ehdonesia periode tahun

2004-2008 sebagai berikut.

Tabel 4.2
Likuiditas 11 Perusahaan Perbankan di BE| Pericd=sum 2004-2008
Tahun Rata-

Emiten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata | Pertumbuhan
BBNI 55.10| 54.20| 49.20| 60.60| 68.60 57.54 6.38%
BBRI 75.6¢| 77.87| 72.5: 68.¢ | 79.9: 74.9¢ 1.76%
BDMN 72.20| 80.80| 75.50| 88.10| 86.40 80.60 5.03%
NISP 77.34 77.62| 82.17| 89.14| 76.69 80.59 0.18%
BMRI 53.70| 51.70| 57.20| 54.30| 59.20 55.22 2.72%
MAYA 73.74 | 82.35| 85.35| 103.88| 100.22 89.11 8.38%
MEGA 48.80| 51.25| 42.70| 46.74| 64.67 50.83 9.04%
BNGA 53.8¢| 62.9¢| 68.5¢ 79.2| 87.8¢ 70.4¢ 13.06%
PNBN 72.93| 55.17| 80.47| 92.36| 78.93 75.97 5.44%
BNLI 83.10| 89.30| 90.00| 88.00| 81.80 86.44 -0.26%
BSWD 54.11| 55.36| 54.89| 62.16| 83.11 61.93 12.10%
Total 65.51| 67.14| 6896 | 75.76| 78.85 71.24 4.79%

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

Berdasarkan uraian data pada tabel 4.2 dapat dilgeara total rasio
dana pihak ketiga yang dimiliki kesebelas bank saber1,24% dan masih

tergolong cukup likuid menurut ketentuan bank Iresa, yaitu 50%-75%. Rasio
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dana pihak ketiga tertinggi dimiliki Bank Mayapagiang rata-rata mencapai
89,11% setiap tahun, sebaliknya rasio dana pihékkéeerendah dimiliki oleh

Bank Mega yang rata-rata hanya mencapai 50,83%ypstethun. Bila dilihat dari
pertumbuhan rasio dana pihak ketiga, Bank Niagamifike pertumbuhan rasio
dana pihak ketiga tertinggi yang secara rata-ratacagpai 13,06% tiap tahun,
kemudian pertumbuhan dana pihak ketiga yang palerglah dimiliki Bank

Permata yang mengalami penurunan hingga 0,26% psetibun. Secara

keseluruhan dari ke 11 bank tersebut terjadi pdsaitagn rasio dana pihak ketiga

sebesar 4,79% setiap tahunnya.

4.2.1.3 Faktor Rentabilitas Perusahaan Perbankan

Faktor rentabilitas diukur menggunakaaturn on equityyaitu rasio laba
bersih terhadap total equity. Dari hasil pengolatigeroleh gambaran data rasio
rentabilitas pada 11 perusahaan perbankan yangskens terdaftar di PT. Bursa

Efek Indonesia periode tahun 2004-2008 sebagdilderi

Tabel 4.3
Rentabilitas 11 Perusahaan Perbankan di BEI Pefialan 2004-2008
Tahun Rata-

Emiten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata | Pertumbuhan
BBNI 29.60| 12.60| 22.60 8.00 9.00 16.36 -7.54%
BBRI 42.76 38| 33.75| 31.64 34.5 36.13 -4.88%
BDMN 38.60| 24.20| 15.60f 22.90| 22.30 24.72 -7.17%
NISP 26.87| 14.79| 11.01 8.71 9.18 14.11 -21.50%
BMRI 22.80 2.50| 10.00| 15.80| 18.10 13.84 70.88%
MAYA 13.11 5.19| 10.65 5.81 441 7.83 -6.19%
MEGA 31.58| 15.11 9.10| 25.52| 20.47 20.36 17.18%
BNGA 40.39| 17.44| 15.65| 17.49 7.39 19.67 -28.27%
PNBN 28.16| 14.14| 14.27| 13.98| 10.16 16.14 -19.56%
BNLI 42.70| 14.30| 13.10| 18.10| 12.40 20.12 -17.06%
BSWD 12.0¢ 11.6¢ 7.7¢€ 7.4 10.4¢ 9.8¢ 0.01%
Total 29.88| 1545| 14.86| 1594 | 14.40 18.11 -13.63%

Sumber: Data Olahan Tahun 2010
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Berdasarkan uraian data pada tabel 4.3 dapat dilgeara total rasio
rentabilitas yang dimiliki kesebelas bank sebes®il%. Rasio rentabilitas
tertinggi dicapai Bank Rakyat Indonesia yang rata-rmencapai 36,13% setiap
tahun, sebaliknya rasio rentabilitas terendah dicafeh Bank Mayapada yang
rata-rata hanya mencapai 7,83% setiap tahun. Bitetddari pertumbuhan rasio
rentabilitas, Bank Mandiri memiliki pertumbuharsi@rentabilitas tertinggi yang
secara rata-rata mencapai 70,88% tiap tahun, kemymirtumbuhan rentabilitas
yang paling rendah dimiliki Bank Niaga yang mengélgenurunan hingga
28,27% setiap tahun. Secara keseluruhan dari kébabk tersebut terjadi

penurunan rasio rentabilitas sebesar 13,63% Sefmmnya.

4.2.1.4 Faktor Kualitas Aset Perusahaan Perbankan

Faktor kualitas aset diukur menggunakaon performing loan yaitu
rasio kredit bermasalah terhadap total kredit yatigerikan. Dari hasil
pengolahan diperoleh gambaran data rasio kredmdsalah pada 11 perusahaan
perbankan yang konsisiten terdaftar di PT. Burkk Ehdonesia periode tahun

2004-2008 sebagai berikut.
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Tabel 4.4
Kualitas Aset 11 Perusahaan Perbankan di BE| Refiatiun 2004-2008
Tahun Rata-

Emiten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata | Pertumbuhan
BBNI 4.60| 13.70| 10.50 8.20 4.90 8.38 28.08%
BBRI 419 4.68 4.81 3.44 2.8 3.98 -8.15%
BDMN 4.0C 2.6( 3.3C 2.3( 2.3C 2.9C -9.59%
NISP 1.01 2.46 2.49 2.53 2.72 2.24 38.48%
BMRI 7.10| 25.20| 16.30 7.20 4.70 12.10 32.27%
MAYA 3.11 1.79 0.65 0.48 2.83 1.77 89.32%
MEGA 1.98 1.43 1.68 1.53 1.18 1.56 -10.52%
BNGA 3.94 4.4¢ 3.0¢ 3.0¢ 2.5 3.41 -9.16%
PNBN 7.71 9.34 7.95 3.06 4.34 6.48 -3.36%
BNLI 3.60 5.30 6.40 4.60 3.50 4.68 3.98%
BSWD 2.6€ 2.6% 2.5k 1.9t 2.1¢€ 2.3¢ -4.23%
Total 3.99 6.69 5.43 3.48 3.08 4.54 0.38%

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

Berdasarkan uraian data pada tabel 4.4 dapat dilgeara total rasio
kredit bermasalah yang dimiliki kesebelas bank sabé,54% dan masih dibawah
batas maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia maksimal 5%. Rasio
kredit bermasalah tertinggi dialami Bank Mandiriang rata-rata mencapai
12,10% setiap tahun, sebaliknya rasio kredit beamasterendah dialami oleh
Bank Mega yang rata-rata hanya mencapai 1,56%pstghun. Bila dilihat dari
pertumbuhan rasio kredit bermasalah, Bank Mayapadamiliki pertumbuhan
rasio kredit bermasalah tertinggi yang secara na-mencapai 89,32% tiap
tahun, kemudian pertumbuhan rasio kredit bermasaihg paling rendah
dimiliki Bank Mega yang mengalami penurunan hindgh52% setiap tahun.
rasio kredit

Secara keseluruhan dari ke 11 bank tersebut tepedingkatan

bermasalah sebesar 0,38% setiap tahunnya.
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4.2.2 Hargasaham Pada 11 Bank yang Go Publik Tahun 2004-2008

Harga saham yang digunakan pada penelitian inehdalta-rata harga
saham bulanan mulai dari publikasi laporan keuarigagga akhir tahun. Dari
hasil pengolahan diperoleh gambaran data hargamsalpada 11 perusahaan
perbankan yang konsisiten terdaftar di PT. Burkk Ehdonesia periode tahun

2004-2008 sebagai berikut.

Tabel 4.5
Harga Saham 11 Perusahaan Perbankan di BEI Pdratus 2004-2008
Tahun Rata-

Emiten 2004 | 2005| 2006| 2007 | 2008| Rata | Pertumbuhan
BBNI 1505| 1600| 2156| 1012| 1844 1623 17.55%
BBRI 2825| 4558| 6578| 5069| 7039 5214 30.39%
BDMN 4623| 5193| 7505| 4984| 4310 5323 2.44%
NISP 876 750 903 722 760 802 -2.17%
BMRI 1515| 2224 3308| 2505| 3964 2703 32.37%
MAYA 112 228 609| 1567| 1670 837 108.76%
MEGA 1725| 2153| 3183| 2895| 2500 2491 12.50%
BNGA 397 70€ 85¢ 738 64¢ 66< 18.37Y
PNBN 451 482 661 695 724 602 13.35%
BNLI 676 760 920 778 699 767 1.96%
BSWD 325 479 800 721 600 585 21.93%
Total 1366 | 1739 | 2498 | 1971 2251 1965 16.01%

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

Berdasarkan uraian data pada tabel 4.5 dapat dilfezara total harga
saham yang dimiliki kesebelas bank sebesar Rp 198&rga saham tertinggi
dimiliki Bank Danamon yang rata-rata mencapai R§23 setiap tahun,
sebaliknya harga saham terendah dimiliki oleh B&uwkadesi yang rata-rata
hanya mencapai Rp 585 setiap tahun. Bila dililait pertumbuhan harga saham,
Bank Mayapada memiliki pertumbuhan harga sahatmgei yang secara rata-
rata mengalami kenaikan mencapai 108,76% tiap takemudian pertumbuhan

harga saham yang paling rendah dimiliki Bank NY&@Rg mengalami penurunan
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harga saham hingga 2,17% setiap tahun. Secardukdsn dari ke 11 bank
tersebut terjadi peningkatan harga saham seb&g#% setiap tahunnya.
Tabel 4.6

Rekap Data Kinerja Keuangan dan Harga Saham 1k&w®an Perbankan di BEI
Periode Tahun 2004-2008

Eco.de Tahun| CAR LDR ROE npL | Harga
miten Saham
BBNI 2004 17.10 55.10| 29.60| 4.60 1505
2005 16.00 54.20] 12.60| 13.70 1600
200€ 153(| 49.2(] 22.6(] 10.5( 215¢
2007 1570 60.60] 8.00| 8.20 1012
2008 1350 68.60] 9.00] 4.90 1844
BBRI 2007 16.1¢| 75.6¢| 42.7¢| 4.1¢ 282°
2005 1529 77.83] 38.00] 4.68 4558
200€ 18.8:| 725:| 337t 481 657¢
2007 15.84 68.80| 31.64] 3.44 5069
2008 13.18 79.93| 3450 2.0 7039
BDMN 2007 256(| 72.2(| 386(| 4.0C 462:
2005 2270 80.80| 24.20] 2.60 5193
2006 2080 7550| 15.60| 3.30 7505
2007 2030 88.10| 22.90] 2.30 4984
2008 15.40 86.40] 22.30] 2.30 4310
NISP 2004 1511 77.34] 2687| 1.01 876
2005 1971 77.62| 14.79] 246 750
2006 17.07 8217| 11.01] 249 903
2007 16.15 89.14] 871 253 722
2008 17.01 76.69] 918 272 760
BMRI 2004 2530 53.70] 22.80] 7.10 1515
200¢ 23.7(| 51.7¢ 25(| 25.2( 220!
2006 2530 57.20] 10.00] 16.30 3308
2007 2110 54.30] 15.80| 7.20 2505
2008 1570 59.20| 18.10] 4.70 3964
MAYA 2004 14.43| 7374 13.11| 3.11 112
200¢ 14.2:| 823 5.1¢ 1.7¢ 22¢
2006 1382 8535 10.65| 0.65 609
2007 2995 103.88] 581 048 1567
200¢ 23.6¢| 100.2. 4.41 2.87 167C
MEGA 2004 1353 4880 3158 1.98 1725
200¢ 11.1:| 51.2¢] 1511 1.47 2157
2006 1592 42.70] 910 168 3183
2007 1421 46.74| 2552| 153 2895
200¢ 16.1¢| 64.6:| 20.4, 1.1¢ 250(
BNGA 2004 1324 53.86| 30.37| 3.94 397
2005 1832 6293 17.44| 448 708
2006 1888 6854| 1565 3.08 859
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Code | rohun| CAR LDR ROE npL | Harga
Emiter Sahan
2007 17.03 7930 17.49] 3.03 733
2008 1559 87.84] 7.39| 250 649
PNBN 2004 3743 72.93] 2816] 7.71 451
2005 2872 55.17| 14.14] 9.34 482
200¢ 29.47| 80.4:| 14.2 7.9E 661
2007 2158 92.36| 13.98] 3.06 695
2008 20.31 78.93] 10.16] 4.34 724
BNLI 2007 11.4(] 57.2(] 42.7¢C 3.6( 67€
2005 9.80 7850 14.30] 5.30 760
200€ 135(| 83.1(] 13.1¢ 6.4C 92¢
2007 1330 88.00] 18.10] 4.60 778
2008 10.80 81.80] 12.40| 350 699
BSWD 2007 259f| 54.11| 12.0¢ 2.66 32E
2005 2406 55.36| 11.69] 2.63 479
2006 2655 5489| 7.76] 255 800
2007 2066 62.16] 7.40] 1.95 721
2008 33.27 83.11| 1048] 216 600

Sumber: Data Olahan Tahun 2010

4.2.3 Hasl Uji Hipotesis

4.2.3.1 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham

Guna menguji pengaruh pengaruh kinerja keuangadirftelari faktor

permodalan, likuiditas, rentabilitas dan kualitastaterhadap harga saham pada

perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Indonesiadeetahun 2004-2008

digunakan regressi linear berganda. Data yang digamdalam analisis regressi

berdasarkan data tahunan selama 5 tahun pengasstismgga total unit analisis

yang akan digunakan adalah 55 data yang tercaiat dperusahaan perbankan.

Bentuk persamaan regressi yang akan diuji adalah

Y=Bo+ B X +PB2Xo+B3Xz+BaXs+e

Dimana:

Y

= Harga saham



X1
X2
X3
X4
bo
bi

€

= konstanta

= Faktor permodalan
= Faktor likuiditas
= Faktor rentabilitas

= Faktor kualitas aset

= koefisien regressi

= Pengaruh faktor lain

4.2.3.2 Hasll Estimasi Persamaan Regress

faktor rentabilitas, faktor likiuiditas dan hargaheam pada perusahaan-perusahaan
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Berdasarkan hasil pengolahan data faktor permodé&tor likuiditas,

perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode t&0@#-2008 di peroleh hasil

regressi sebagai berikut.

Tabel 4.7

Coefficients?

Koefisien Regressi dan Nilai t hitung

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -913.421 1633.191 -.559 .578
CAR -4.998 40.837 -.016 -.122 .903
LDR 15.907 17.349 .126 917 .364
ROE 88.439 23.695 .486 3.732 .000
NPL 58.818 62.644 131 .939 .352

a. Dependent Variable: Saham_Mean

terlihat pada tabel 4.7 maka dapat dibentuk pexsamegressi pengaruh faktor
permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitdan faktor kualitas aset terhadap

harga saham sebagai berikut.

Melalui hasil pengolahan data menggunakan anateggessi seperti

Y =-913,421 - 4,998 X+ 15,907 % + 88,439 %+ 58,818 X%
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Keterangan:
X1 : Faktor permodalan
X, : Faktor likuiditas
X3 : Faktor rentabilitas
X4 : Faktor kualitas aset
Y : Harga saham
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat diinizsikan koefisien

regressi dari masing-masing variabel independeagselerikut:

» Setiap kenaikan rasio kecukupan modal sebesarpsaen diduga
akan menurunkan harga saham sebesar 4,998 rupigard@asumsi
likuiditas, rentabilitas dan kualitas aset tidakubah.

» Setiap kenaikatoan to deposit ratisebesar satu persen di duga akan
meningkatkan harga saham sebesar 15,91 rupiahesgansi faktor
permodalan, rentabilitas dan kualitas aset tidakiimah.

» Setiap kenaikarreturn on equity sebesar satu persen diduga akan
meningkatkan harga saham sebesar 88,44 rupiah mesgasi faktor
permodalan, likuiditas dan kualitas aset tidakibah

» Setiap kenaikanon performing loansebesar satu persen diduga akan
meningkatkan harga saham sebesar 58,82 rupiah masgansi faktor
permodalan, likuiditas dan rentabilitas tidak e

> Nilai konstanta sebesar -913,42 menunjukkan rél&-rata penurunan
harga saham apabila faktor permodalan, likuiditagtabilitas dan

kualitas aset sama dengan nol.
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4.2.3.3 Korelas Parsial

Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui kekuataubungan
masing-masing variabel independen (faktor permoddi&uiditas, rentabilitas
dan kualitas aset) dengan harga saham perbankgi.dBursa Efek Indonesia
periode tahun 2004-2008. Kemudian melalui korgtassial akan dicari pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap hardensaketika variabel

independen lainnya dianggap konstan.

42331 Korelas Faktor Permodalan Dengan Harga Saham Ketika
Likuiditas, Rentabilitas dan Kualitas Assets K onstan
Koefisien korelasi antara faktor permodalan dendarga saham
perusahaan perbankan ketika faktor likuiditas, aleititas dan kualitas asset
konstan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8
Koefisien Korelasi Parsial Faktor Permodalan Deridarga Saham

Correlations

Control Variables Saham Mean CAR
LDR & ROE & NPL Saham_Mean Correlation 1.000 -.017
Significance (2-tailed) . .903
df 0 50
CAR Correlation -.017 1.000
Significance (2-tailed) .903 .
df 50 0

Hubungan antara faktor permodalan dengan hargamsgieabankan
ketika faktor likuiditas, rentabilitas dan kualitaset konstan sebesar 0,017
dengan arah negatif. Artinya hubungan faktor peiatard dengan harga saham

perbankan sangat lemah ketika faktor likuiditas)tabilitas dan kualitas aset
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konstan. Kemudian besar pengaruh faktor permodtddmadap harga saham
perusahaan perbankan ketika faktor likuiditas, agifitas dan kualitas aset

konstan adalah (-0,027 0,03%.

4.2.3.3.2 Korelas Faktor Likuiditas Dengan Harga Saham Ketika Faktor
Permodalan, Rentabilitas dan Kualitas Assets Konstan
Koefisien korelasi antara faktor likuiditas dengdrarga saham
perusahaan perbankan ketika faktor permodalanalviites dan kualitas asset
konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9

Koefisien Korelasi Parsial Faktor Likuiditas Dengdarga Saham

Correlations

Control Variables Saham_Mean LDR
ROE & NPL & CAR Saham_Mean Correlation 1.000 129
Significance (2-tailed) . .364
df 0 50
LDR Correlation 129 1.000
Significance (2-tailed) .364 .
df 50 0

Hubungan antara faktor likuiditas dengan harga reap@rbankan ketika
faktor permodalan, rentabilitas dan kualitas asetskan sebesar 0,129 dengan
arah positif. Artinya hubungan faktor likuiditasndmn harga saham perbankan
sangat lemah ketika faktor permodalan, rentabildas kualitas aset konstan.
Kemudian besar pengaruh faktor likuiditas terhatlapga saham perusahaan
perbankan ketika faktor permodalan, rentabilitas kizalitas aset konstan adalah

(0,129 = 1,66%.
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4.2.3.3.3 Korelasi Faktor Rentabilitas Dengan Harga Saham Ketika Faktor
Permodalan, Likuiditas dan Kualitas Assets Konstan
Koefisien korelasi antara faktor rentabilitas dmmgharga saham
perusahaan perbankan ketika faktor permodalanjdiiks dan kualitas asset
konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10

Koefisien Korelasi Parsial Faktor Rentabilitas Damd¢darga Saham

Correlations

Control Variables Saham_Mean ROE
NPL & CAR & LDR Saham_Mean Correlation 1.000 467
Significance (2-tailed) . .000
df 0 50
ROE Correlation 467 1.000
Significance (2-tailed) .000 .
df 50 0

Hubungan antara faktor rentabilitas dengan hardersaperbankan
ketika faktor permodalan, likuidtas dan kualitagtakonstan sebesar 0,467
dengan arah positif. Artinya hubungan faktor reilitas dengan harga saham
perbankan cukup kuat ketika faktor permodalan, iitiksi dan kualitas aset
konstan. Kemudian besar pengaruh faktor rentabilterhadap harga saham
perusahaan perbankan ketika faktor permodalanjdites dan kualitas aset

konstan adalah (0,467% 21,81%.
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4.2.3.34 Korelas Faktor Kualitas Assets Dengan Harga Saham Ketika

Faktor Permodalan, Likuiditas dan Rentabilitas K onstan

Koefisien korelasi antara faktor kualitas aset @endharga saham

perusahaan perbankan ketika faktor permodalan,iditts dan rentabilitas

konstan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11

Koefisien Korelasi Parsial Faktor Kualitas Aset Dan Harga Saham

Correlations

Control Variables Saham_Mean NPL
CAR & LDR & ROE Saham_Mean Correlation 1.000 132
Significance (2-tailed) . .352
df 0 50
NPL Correlation 132 1.000
Significance (2-tailed) .352 .
df 50 0

Hubungan antara faktor kualitas aset dengan haspans perbankan

ketika faktor permodalan, likuidtas dan rentalslikmnstan sebesar 0,132 dengan

arah positif. Artinya hubungan faktor kualitas adehgan harga saham perbankan

sangat lemah ketika faktor permodalan, likuiitasn deentabilitas konstan.

Kemudian besar pengaruh faktor kualitas aset teyhddhrga saham perusahaan

perbankan ketika faktor permodalan, likuiditas dantabilitas konstan adalah

(0,132f = 1,74%.

Melalui hasil perhitungan besar pengaruh masingsgaktor kinerja

keuangan dapat diketahui bahwa faktor rentabilitaemberikan kontribusi atau

pengaruh yang paling besar terhadap harga sahament®a faktor permodalan
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memberikan kontribusi atau pengaruh yang palingl kechadap harga saham.

Besar pengaruh masing-masing kinerja keuanganadijah sebagai berikut.

4.2.3.4 Koreas Berganda dan Koefisien Deter minasi
Korelasi berganda merupakan suatu nilai yang digamauntuk

mengukur kekuatan hubungan secara bersama-sanadelandependen dengan
variabel dependen. Kemudian koefisien determinasiupakan suatu nilai yang
menyatakan besar pengaruh secara bersama-sambel/an@ependen terhadap
variabel dependen. Pada permasalahan yang sedtatiy yéhitu pengaruh faktor
permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitdan faktor kualitas aset terhadap
harga saham pada perusahaan-perusahaan perbaiKbenBiirsa Efek Indonesia

periode tahun 2004-2008.

Tabel 4.12

Koefisien Determinasi

Model Summary’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 4723 .223 160 | 1706.75861 .881

a. Predictors: (Constant), NPL, ROE, CAR, LDR
b. Dependent Variable: Saham_Mean

Nilai R (0,472) pada tabel 4.12 menunjukkan nileklkatan hubungan
keempat variabel bebas (faktor permodalan, fakkuiditas, faktor rentabilitas
dan faktor kualitas aset) secara simultan dengamah&aham. Jadi pada
permasalahan yang sedang diteliti diketahui bahwerja keuangan (faktor

permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilidan faktor kualitas aset) memiliki
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hubungan yang cukup kuat/cukup tinggi dengan hasgham perusahaan
perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode t&004-2008. Hal ini terlihat
dari nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,472daeddantara 0,40 hingga 0,599

yang tergolong dalan kriteria korelasi cukup tinggi

Berdasarkan nilai R-Square seperti yang tercantada pabel 4.12 maka
diketahui besarnya nilai koefisien determinasi nhadgressi faktor permodalan,
faktor likuiditas, faktor rentabilitas dan faktoudditas aset terhadap harga saham
adalah 22,3%. Nilai ini menunjukkan besar pengataih keempat variabel bebas
yang terdiri dari faktor permodalan, faktor likuah, faktor rentabilitas dan faktor
kualitas aset terhadap harga saham pada peruspddsmkan. Jadi berdasarkan
hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh fakpmermodalan, faktor
likuiditas, faktor rentabilitas dan faktor kualitaset terhadap perubahan harga
saham perusahaan perbankan sebesar 22,3 perseent&@ pengaruh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti adalah sebesar ,7¢4, pengaruh tersebut
merupakan pengaruh faktor lain diluar faktor peraian, likuiditas, rentabilitas

dan kualitas aset.

4.2.3.5 Pengujian Hipotesis

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk goginapakah faktor
permodalan, faktor likuiditas, faktor rentabilitagan faktor kualitas aset
berpengaruh signifikan terhadap harga saham padsgiean perbankan di PT.

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008, Is&ikara bersama-sama
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maupun secara parsial (individual). Pengujian danwari pengujian secara

bersama-sama dan dilanjutkan dengan pengujianaspassial.

4.2.3.5.1 Pengujian K oefisien Regressi Secar a Ber sama-sama

Pengujian secara bersama-sama bertujuan untuk nké&keu apakah

faktor permodalan, likuiditas, rentabilitas dan Ikaa aset secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap harga saham padsgiean perbankan di PT.

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008 dengansan hipotesis statistik

sebagai berikut.

Ho : Semu@i=0
i=1,234

H;: Adapi#0
i=1,234

Faktor permodalan, likuiditas, rentabilitas daralitas

aset secara bersama-sama tidak berpengaruh sagnifik
terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan
perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun

2004-2008

Faktor permodalan, likuiditas, rentabilitas daralitas

aset secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan-perusahaan
perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun

2004-2008

Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan statigfi- yang diperoleh

melalui tabel anova seperti yang tertera padd tahad di bawabh ini:
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Tabel 4.13
Anova Untuk Pengujian Koefisien Regresi secara@aessama

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 41716129 4 | 10429032.30 3.580 .0122
Residual 1.5E+008 50 | 2913024.963
Total 1.9E+008 54

a. Predictors: (Constant), NPL, ROE, CAR, LDR

b. Dependent Variable: Saham_Mean

Berdasarkan tabel anova di atas dapat dilihat batiaiaF-hitung adalah
3,580 dan nilai ini menjadi statistik uji yang akdibandingkan dengan nilai F
dari tabel. Dari tabel F untuk = 0.05 dan derajat bebas (4;50) diperoleh nilai
Frabel SEDESAr 2,557. Karena nifg (3,580) lebih besar dibandingades (2,557)
maka pada tingkat kekeliruan 5%=0.05) Ho ditolak dan Hditerima. Artinya
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkdmvéaaktor permodalan,
likuiditas, rentabilitas dan kualitas aset secamrséima-sama berpengaruh
signifikan terhadap harga saham pada perusahaasgteran perbankan di PT.
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2008. Denkata lain kinerja
keuangan berpengaruh signifikan terhadap hargarspbausahaan perbankan di
PT. Bursa Efek Indonesia. Hal ini didukung olehnyataan yang dikemukakan
oleh Abdul Halim (2005:21) bahwa harga saham dipanty oleh kinerja
perusahaan. Apabila kinerja keuangan perusaha&nnhaka nilai usaha akan
tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat pavastor dan calon investor
melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan myaaehingga harga saham

akan naik.
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Daerah

. Penolakan Ho
Daerah Penerimaan Ho

| F0'05(4;507_' 2,557 || Fhitung: 3,580 |

Gambar 4.1
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho PadBdggama-sama

4.2.3.5.2 Pengujian K oefisien Regresi secara Individual

Pengujian koefisien regresi secara individual mekap kelanjutan dari
pegujian koefisien regresi secara bersama-samandimpabila pada pengujian
koefisien regresi secara bersama-sama Ho ditolaknya ada variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadaphbelrdependen, selanjutnya
untuk menguiji variabel independen mana yang pehggeusignifikan dilakukan

pengujian secara parsial.

A) Pengaruh Faktor Permodalan Terhadap Harga saham

Menurut peneltian yang lakukan oleh Kurnia Widiaad#tasari (2008)
disebutkan bahwa permodalan berpengaruh signifieshadap harga saham,
karena itu peneliti menetapkan hipotesis penelitimtuk pengujian dua arah
dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho; =0: Faktor permodalan tidak berpengaruh signifikanadap harga
saham pada perusahaan perbankan di PT. Bursa rifekdsia
periode tahun 2004-2008
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Haf;# 0:  Faktor permodalan berpengaruh signifikan terhagagehsaham
pada perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Inidopesode
tahun 2004-2008

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakawasefSPSS seperti
terlihat pada tabel 4.7 diperoleh nilaiug faktor permodalan (CAR) sebesar -
0,122 sementara dari tabel t untwk= 0.05 dan derajat bebas 50 pada pengujian
dua arah diperoleh nilaige;sebesar 2,009.

Karena nilai #iwng (-0,122) berada diantara negatibe (-2,009) dan
positif tapel (2,009) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputnskatuk menerima
Ho dan menolak H sehingga dengan tingkat kepercayaan 95% dapatpdibkan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan tdor permodalan terhadap
harga saham pada perusahaan-perusahaan perbaiKbenBiirsa Efek Indonesia
periode tahun 2004-2008. Dalam penelitian ini adgbebapa bank yang
mengalami penurunan CAR, tetapi selama nilai CARbiasa ditutupi oleh rasio
keuangan lain, maka bank tersebut masih beradandplasisi aman. Tidak
signifikannya CAR disebabkan karena investor tidednggunakan CAR sebagai
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusark uméumbeli atau menjual
sahamnya. Hal ini dikarenakan investor di PT. But$ek Indonesia biasanya

lebih menyukai return misalnya berugepital gainataudeviden
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Daerah
Penolakan Ho

Daerah

Daerah Penerimaan Ho

S ¥

Gambar 4.2

Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Padadiyidual

|'to.975;50= '21009|

(Faktor permodalan)

B) Pengaruh Faktor Likuiditas Terhadap Harga saham

Menurut peneltian yang lakukan oleh Kurnia Widiaad®asari (2008)
disebutkan bahwa likuiditas berpengaruh signifiteshadap harga saham, karena
itu peneliti menetapkan hipotesis penelitian unpgoagujian dua arah dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

HoB,=0: Faktor likuiditas tidak berpengaruh signifikan tedap harga
saham pada perusahaan perbankan di PT. Bursa iitfekdsia
periode tahun 2004-2008

HaPB,+#0: Faktor likuiditas berpengaruh signifikan terhadayga saham
pada perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Inidopesode
tahun 2004-2008

Dari keluaran software SPSS seperti terlihat pabdalt4.7 diperoleh nilai
thiung faktor likuiditas sebesar 0,917. Karena nikain (0,917) berada diantara

negatif tapel (-2,009) dan positifidoel (2,009) maka pada tingkat kekeliruan 5%
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diputuskan untuk menerima Ho dan menolak Behingga dengan tingkat
kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa tidak petdgengaruh yang
signifikan dari faktor likuiditas terhadap hargdnam pada perusahaan perbankan
di PT. Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-26128 ini menandakan bahwa
bank yang ada pada sampel penelitian, terdapardgbéank yang LDR tinggi
melebihi satandar peraturan Bank Indonesia, tetal@ma nilai LDR itu biasa
ditutupi oleh rasio keuangan lain, maka bank tersefasih berada dalam posisi
aman. Tidak signifikannya LDR disebabkan karenaster tidak menggunakan
LDR sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilpatksan untuk membeli
atau menjual sahamnya. Hal ini dikarenakan invedit®T. Bursa Efek Indonesia

biasanya lebih menyukai return misalnya bercggaital gainataudeviden

Daerah
Penolakan Ho

Gambar 4.3
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Padadiyidual
(Faktor likuiditas)

Daerah
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C) Pengaruh Faktor Rentabilitas Terhadap Har ga saham

Menurut Siamat (2005)disebutkan bahwa rentabilitas berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, karena itu pénelgnetapkan hipotesis
penelitian untuk pengujian dua arah dengan rumirgaoiesis statistik sebagai
berikut:

Ho.B3=0: Faktor rentabilitas tidak berpengaruh signifikarhéelap harga
saham pada perusahaan perbankan di PT. Bursa rifekdsia
periode tahun 2004-2008

Ha.Bs#0: Faktor rentabilitas berpengaruh signifikan terhadama saham
pada perusahaan perbankan di PT. Bursa Efek Inidopesode
tahun 2004-2008
Berdasarkan keluaran software SPSS seperti terpladia tabel 4.7
diperoleh nilai #iwng variabel faktor rentabilitas sebesar 3,732. Kanaite thiwng
(3,732) lebih besar darise (2,009) maka pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan
untuk menolak Ho dan menerima Ha, sehingga deriggkat kepercayaan 95%
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yangifikem dari faktor
rentabilitas terhadap harga saham pada perusaleaasapaan perbankan di PT.
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2004-2088l ini diduung oleh Dahlan
Siamat (2005:290), “Pemilik bank lebih tertarikdpaseberapa besar kemampuan
bank memperoleh keuntungan terhadap modal yangnenikan. Alasannya adalah
rasio ini banyak diamati oleh para pemegang salark berta para investor di pasar
modal yang ingin membeli saham bank yang bersaagkitenaikan dalam rasio ini
berarti terjadi kenaikan laba bersih bank yangdmgkutan. Selanjutnya, kenaikan

tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham bank
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Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Daerah Penerimaan Ho
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thiung=3.732 |

Gambar 4.4
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Padadiyidual

(Faktor rentabilitas)

D) Pengaruh Faktor Kualitas Aset Terhadap Harga saham

Menurut peneltian yang lakukan oleh Fanny Roswita [R008)
disebutkan bahwa kualitas aset berpengaruh signifierhadap harga saham,
karena itu peneliti menetapkan hipotesis penelitimtuk pengujian dua arah
dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:

HoB,=0: Faktor kualitas aset tidak berpengaruh signifikethadap harga
saham pada perusahaan perbankan di PT. Bursa iitfekdsia
periode tahun 2004-2008

Haf,#0: Faktor kualitas aset berpengaruh signifikan terpadi@arga
saham pada perusahaan perbankan di PT. Bursa iitfekdsia
periode tahun 2004-2008
Dari keluaran software SPSS seperti terlihat pallelt4.7 diperoleh nilai
thiung faktor kualitas aset sebesar 0,939. Karena mikag (0,939) berada
diantara negatif her (-2,009) dan positif (dher (2,009) maka pada tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho dan radnid;, sehingga dengan

tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwak tidrdapat pengaruh yang
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signifikan dari faktor kualitas aset terhadap haggham pada perusahaan
perbankan di PT. Bursa Efek Indonesia periode taB004-2008. Dalam
penelitian ini ada beberapa bank yang mengalamaikan NPL, tetapi selama
nilai NPL itu biasa ditutupi oleh rasio keuangaim|anaka bank tersebut masih
berada dalam posisi aman. Tidak signifikannya NBelthbkan karena investor
tidak menggunakan NPL sebagai dasar pertimbangdamdagengambilan
keputusan untuk membeli atau menjual sahamnyainHdikarenakan investor di
PT. Bursa Efek Indonesia biasanya lebih menyukarmemisalnya berupeapital

gain ataudeviden

Daerah Daerah

Daerah Penerimaan Ho Penolakan Ho

S S
triung= 0,939 | [to.675:50= 2,009]
Gambar 4.5

Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho Padadiidual

(Faktor kualitas aset)



